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NPM.211414015
ABSTRAK

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI

TEKNIK PROBLEM SOLVING TERHADAP KONSEP DIRI 
PADA SISWA SMAN 1 LUBUK PAKAM
FADILLAH ROZA

211414015

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri pada siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimental dengan metode pre eksperimen desain One Group Pre-test and Post-test Design. Subyek dalam penelitian ini sebanyak 10 siswa dengan tingkat konsep diri yang rendah. Hal ini telah ditunjukkan dari hasil perhitungan uji t thitung > ttabel (39,590 > 2,262). Pada tes awal sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok diperoleh pre-test konsep diri siswa 66,5 dan setelah pemberian layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving diperoleh post-test = 121. Artinya rata-rata skor konsep diri siswa lebih tinggi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dari pada sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Teknik Problem Solving, Konsep Diri
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ABSTRACT

The objective of the research was to determine the effect of providing group
guidance services through problem-solving techniques on improving self-concept
in grade 11 students of SMAN 1 Lubuk Pakam. This is a quantitative,
experimental research using a pre-experimental One Group Pre-test and Post-test
Design. The subjects in this research were 10 students with low self-concept. This
is demonstrated by the results of the t-test calculation (topservea > tuapie) (39.590 >
2.262). In the initial test before group guidance services, the students’ self-concept
score was 66.5, and after providing group guidance services using problem-
,.; Techniques, the post-test score was 121. This means that the average

ept score was higher after group guidance services than before.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Masa remaja adalah masa peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki kemantangan (Rice, 2014). Pada masa remaja mengungkapkan pada sosial remaja mengalami perubahan dalam individu dengan manusia lain yaitu dalam emosi, kepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam perkembangan Santrock (2003). Rath dan nanda (2012) juga mengemukakan masa remaja yang dimana masa remaja merupakan masa transisi anatra masa kanak-kanak dan dewasa yang melibatkan perubahan.

Menurut Hurlock (2009) salah satu tugas masa remaja adalah masa yang paling sulit, remaja dituntut menyesuaikan diri dengan lawan jenis dan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan sekolah. Remaja dihadapkan pada berbagai tantangan yang komplrks, mulai dari tekanan akademik, pergaulan, hingga perubahan sosial yang cepat. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan psikologis siswa, termasuk pembentukan konsep diri.

Konsep diri seseorang pada dasarnya terbentuk dari lingkungan pertama yang dekat dengan individu yaitu lingkungan keluarga, tetapi semakin lama konsep individu akan berkembang melalui hubungan lingkungan yang lebih luas seperti teman sebaya, lingkungan masyarakat dan sebagainya.  

Seseorang yang memiliki konsep diri akan terwujud dalam sikap dan perilaku positif. Konsep diri negatif cenderung dipengaruhi oleh persepsi dan pandangan-pandangan yang negatif tentang dirinya dalam mengenali dan memandang dirinya baik tentang keadaan fisik, dan kemampuan dalam mencapai harapan dan keberhasilan dalam memandangi kehidupannya.

Konsep diri dapat diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri atau penilaian terhadap dirinya sendiri sama halnya dengan Slameto (2010) menyatakan bahwa konsep diri adalah presepsi keseluruh yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri.
Salah satu cara untuk meningkatkan konsep diri siswa adalah melalui layanan bimbingan kelompok yang dipilih sebagai bentuk dari layanan bimbingan kelompok sebagai kehidupan sosial remaja yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri, selain itu dikatakan ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan konsep diri yang dimiliki seseorang. Bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk layanan bimbingan konseling yang diberikan disekolah yang merupakan bagian dari pola 17 plus bimbingan konseling yang beruba teknik-teknik yang bertujuan untuk membantu siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling/ konselor melalui kegiatan kelompok yang dapat berguna untuk mencegah berkembangnya masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh siswa. 
Menurut Sukardi (2007) mengemukakan layanan bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbingan konselor) yang berguna untuk kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Bimbingan kelompok merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan konseling/konselor kepada sejumlah siswa melalui kegiatan kelompok yang bertujuan untuk membantu siswa dalam menyusun rencana dan mengambil keputusan yang tepat dalam menunjung kehidupan, baik secara individu maupun sebagai makhluk sosial.
Menurut prayetno (dalam Pranoto, 2024) bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada siswa dalam sebuah kelompok dengan tujuan untuk menjadikan kelompok tersebut lebih besar, kuat, dan mandiri. Layanan ini merupakan bentuk bantuan kepada individu yang dilakukan dalam kelompok. Menurut wibowo (2019) tujuan layanan bimbingan kelompok adalah membantu memecahkan masalah-masalah umum yang sedang dihadapi siswa secara mandiri, melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal dan non verbal, sehingga siswa mampu berinteraksi dengan baik. 
Menurut winkel & hastuti (dalam atikah dan & wirastania, 2022), tujuan bimbingan kelompok adalah untuk mendukung perkembangan sosial dan pribadi setiap kelompok serta meningkatkan kualitas kerjasama yang bermanfaat bagi anggota kelompok. Layanan bimbingan kelompok difokuskan pada pemberian pengetahuan dan wawasan yang menyangkut permasalahan yang sedang fenomena kepada sekelompok individu (peserta didik), pandangan ini memang banyak dianut oleh para ahli bimbingan dan konseling ( khadapi M Al Hamki, Widya Utami Lubis, 2021).
Terdapat beberapa teknik dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan konsep diri siswa salah satunya dengan menggunakan teknik problem solving. Menurut yamin bahwa teknik problem solving merupakan suatu teknik untuk merangsang berfikir seseorang dan memakai wawasan, gagasan yang disampaikan oleh seseorang dan konselor hanya melihat dan menghargai setiap pemikiran pendapat mereka. 
Teknik problem solving merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan kelompok untuk membantu siswa mengembangkan konsep diri. Teknik problem solving atau pemecahan masalah ini digunakan dengan tujuan untuk menuntun siswa pada proses atau cara-cara memecahkan masalahnya dan mampu mengambil keputusan secara tepat bagi dirinya. Seperti dijelaskan adapun menurut Rusmana (2009) satu teknik yang dapat dilakukan dalam bimbingan kelompok meliputi pemberian informasi, diskusi kelompok, pemecahan masalah (problem solving), permainan, dan sosiodrama. Jadi dijeaskan Problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu proses mencari dan menemukan jalan keluar terhadapat suatu masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam dirinya (Suharman, 2005). 
Namun faktanya terjadi di sekolah banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengembangkan konsep diri yang positif. Faktor-faktor yang mempengaruhi seperti tekanan sosial kesulitan belajar dan konflik keluarga dapat mempengaruhi konsep diri mereka. Selain itu berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Lubuk Pakam di temukan bahwa beberapa siswa menunjukan tanda-tanda konsep diri yang kurang positif, seperti kesulitan dalam berinteraksi ketika mengalami hambatan atau tantangan dalam menjalin komunikasi dengan orang lain, mudah putus asa ketika dalam mengerjai tugas, kesulitan dalam mengambil keputusan, penilaian dirinya, kurangnya kemampuan mengatasi masalah ketika sedang menghadapi masalah dan  harga diri rendah seperti dia sulit menerima dirinya sendiri. Untuk itu perlu adanya peningkatan konsep diri agar siswa tidak salah dalam menilai dirinya sendiri.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (irvan nurul dkk, 2023). Yang berjudul “meningkatkan konsep diri siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama”. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil rata-rata tingkat konsep diri siswa sebelum diberikan perlakukan sebesar 126,4 yang berada pada katagori sedang. Setelah diberikan perlakuan rata-rata tingkat konsep diri siswa meningkat di siklus I menjadi 140 dan pada siklus II meningkat menjadi 154,8. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrma efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa diperkuat dengan adanya perubahan rata-rata pada kondisi awal siklus I sebesar 71,4 dan pada siklus II mampu meningkatkan konsep diri siswa sebesar 28,6% dari siklus I.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok menjadi salah satu layanan yang efektif dalam menyelesaikan masalah. Dimana dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok membuat siswa bisa lebih mengenal konsep dirinya sendiri dengan berdiskusi dengan teman dan guru. Pemilihan layanan bimbingan kelompok ini disesuaikan dengan permasalahan yang ada pada siswa. Dalam hal ini guru menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. Teknik problem solving merupakan proses kreatif dimana individu melalui perubahan-perubahan yang ada pada lingkungannya dan membuat pilihan-pilihan baru, keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya (Romlah, 2001). Penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam bagi siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti berkenyakinan untuk meneliti dengan judul “ Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Problem solving Terhadap Konsep Diri Siswa Kelas XI SMAN 1  Lubuk Pakam”.
1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2017) “identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti”. Sedangkan dalam (Pedoman penulisan skripsi UMN, 2024) identifikasi masalah merupakan pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap masalah yang akan diteliti, tetapi juga merupakan kejelasan atau rincian masalah yang dikemukakan sebagai analisis masalah dalam latar belakang masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Sebagian siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam mengenali konsep diri mereka.
2. Penilaian dirinya
3. Kesulitan dalam berinteraksi sosial
4. Kurangnya kemampuan mengatasi masalah
1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2017) “batasan masalah mengambil dari sebagian yang telah diidentifikasikan atau membatasi dari luasnya tempat penelitian”. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti membatasi masalah yaitu hanya mengenai “pengaruh layanan bimbingan konseling melalui teknik problem solving terhadap konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk Pakam’’.
1.4 Rumusan Masalah


Menurut Sugiono (2019) rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian yang konkret, spesifik dan dapat diuji secara empiris untuk mendapatkan jawaban melalui penelitian. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk Pakam”.
1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Arikunto (2018), mengemukakan bahwa “tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai”. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan penelitian ini adalah.

“Untuk mengetahui adanya pengaruh layanan bimbingan konseling melalui teknik problem solving terhadap konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk pakam”.

1.6 Manfaat Penelitian


Adapun manfaat penelitian ini dari hasil yanag akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

A. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri siswa.

B. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru BK
Pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri siswa yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan sumber referensi mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving yang dapat meningkat konsep diri siswa.

2. Bagi Siswa

Layanan bimbingan kelompok melalui problem solving dapat digunakan sebagai teknik dalam belajar untuk meningkatkan konsep diri

3. Bagi Sekolah

Pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri siswa dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kualitas layanan.

4. Bagi Peneliti

Sebagai referensi penelitian selanjutnya untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan konseling melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri

1.7 Anggapan Dasar 
Menurut Arikunto (2020) anggapan dasar adalah anggapan yang mendasari kebenaran dan suatu hal yang dinyakini kebenarannya oleh peneliti kemudian dirumuskan secara jelas. Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving yaitu Setiap individu memiliki konsep diri yang posistif dan teknik problem solving dapat memberi pembelajaran berbasis pengalaman yang efektif  dalam memahami dan memperbaiki konsep diri. Kemudian layanan bimbingan kelompok menciptakan lingkungan yang mendukung untuk saling berbagi pengalaman dan memperbaiki konsep diri. Konsep diri siswa dapat ditingkatkan melalui proses refleksi, diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Layanan bimbingan Teknik Problem Solving
2.1.1 
Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

 
Layanan Bimbingan kelompok merupakan suatu layanan yang memberikan bantuan kepada individu atau kelompok (peserta didik) agar peserta didik mendapatkan pengetahuan dan pemahaman baru dan agar siswa dapat mengambil keputusan. Menurut Prayetno (2017) meneyebutkan bahwa definisi bimbingan kelompok adalah pemberian bimbingan kepada individu-individu melalui kegiatan kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok sebagai wahana untuk pencapaian tujuan bimbingan dan konseling.

Menurut Nurlia (2021) layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama membahas topic tertentu dimana siswa yang dilayani lebih satu orang, untuk menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial serta untuk pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.
Dan menurut Henri dan Fiptar (2021) bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompokorang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi saling menegluarkan pendapat, memebrikan pendapat, saran dan sebagainya dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ini maka terjadi suatu interaksi yang berkelanjutan yang membentuk suatu diskusi. Hal ini membantu siswa untuk lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan selama proses bimbingan kelompok, terutama yang terkait dengan topik tugas yang diberikan oleh guru BK. Interaksi tersebut untuk meningkatkan semangat dan rasa percaya diri yang meningkat, siswa dapat saling bertanya dan mengungkapkan pendapat didalam kelompok sehingga mereka dapat bersama-sama memecahkan masalah yang dihadapi.
      
Dari beberapa pengertian layanan bimbingan kelompok menuurut para ahli dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan proses pemberian layanan bimbingan kepada siswa secara berkelompok siswa diajak berdiskusi, berbagi pengalaman, dan belajar bersama. Tujuannya untuk membantu mereka memahami diri sendiri, mendapatkan pengalaman baru, serta melatih keterampilan untuk mengambil keputusan yang tepat dan mampu membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.2 
Tujuan dan Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut (Rismi dkk, 2022) tujuan bimbingan kelompok sebagai berikut:
1. Membantu setiap anggota mengetahui dan memahami dirinya untuk membantu proses menemukan identitas.
2. Dengan memahami diri sendiri, maka siswa diharapkan akan semakin mampu mengembangkan penerimaan diri dan merasa berharga sebagai pribadi.
3. Membantu mengembangan keterampilan sosial dan kecakapan antar pribadi, sehingga siswa mampu melaksanakan tugas perkembangan dan kehidupan sosial-pribadi.
4. Menumbuh kembangankan kecapakan sehari-hari. 

5. Membangun mengembangan kepekaan terhadap kebutuhan orang lain, sehingga menyadari dan bertanggung jawab terhadap tingkah laku kepada orang lain.belajar mengidentifikasi perasan orang-orang yang berarti dalam hidupnya,sehingga mampu menunjukan kecakapan yang lebih baik untuk bersikap empati.
6. Membantu siswa belajar bagaimana menjadi pendengar yang empati, yang mendengar bukan saja yang diucapkan tetapi dapat mendengar perasaan-perasaan yang mengikuti ucapan orang lain.
7. Membantu siswa untuk dapat memberi makna terhadap sesuatu sesuai dengan keyakinandan pemikira yang dimiliki.
8. Membantu setiap kelompok untuk dapat merumuskan tujuan-tujuan tertentu yang akan diwujudkan secara konkret.
Adapun menurut Pranoto (2016) manfaat dari layanan bimbingan kelompok yaitu:
1. Untuk melatih siswa dapat hidup secara kelompok dan dapat menumbuhkan kerja sama anatara siswa dalam mengatasi masalah.
2. Melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain.
3. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan teman sebaya dan guru bimbingan konseling. 
2.1.3 
Tahap-Tahap dan Komponen Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayetno (2017) ada 4 tahapan dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang merupakan inti dari pelaksanaan bimbingan dan kelompok itu sendiri. tahapan-tahapan tersebut yaitu:

a. Tahap pembentukan
Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok, menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok, saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri.

b. Tahap peralihan
Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahan ketiga), membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan keikut sertaan anggota, kalau perlu kembali kebebrapa aspek tahap pertama (tahap pembentukan).

c. Tahap kegiatan inti
Tahap ini merupakan inti kegiatan kelompok sehingga aspek-aspek yang menjadi isi pengiringnya cukup banyak. Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini, adalah setiap anggota mengemukakan pendapatnya terhadap topik atau isu yang akan dibahas terlebih dahulu, anggota mendiskusikan secara mendalam, pada setiap topik dalam kegiatan.

d. Tahap pengakhiran
Saat kelompok memasuki fase penutupan kegiatan, kelompok harus fokus pada diskusi apakah anggota kelompok dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari selama tahap akhir pengelompokan aka nada beberapa kecemasan dan kesedihan atas kenyataan perpisahan. Anggota memutuskan tindakan apa yang harus diambil. Tugas utama yang dihadapi anggota pada pada tahap akhir adalah mentransfer apa yang telah mereka pelajari dalam kelompokan kedunia luar. Kegiatan yang akan dilakukan pada fase ini adalah ketua tim yang menandakan bahwa kegiatan akan segear berakhir ketua dan anggota tim menyampaikan kesan dan hasil kegiatan mendiskusikan kegiatan selanjutnya menyampaikan pesan dan harapan.

Dan ada juga komponen-komponen menurut Pranoto (2016) yang ada dalam layanan bimbingan kelompok diantaranya yaitu adanya pemimpin kelompok, anggota kelompok, serta dinamika kelompok.

1. Pemimpin kelompok, yaitu sebagai pengontrol proses kegiatan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan.

2. Anggota kelompok, merupakan sekumpulan orang yang secara sukarela mengikuti kegiatan kelompok dengan pemimpin oleh seorang konselor atau guru bimbingan konseling yang professional serta memiliki tujuan yang sama antar anggota kelompok.

3. Dinamika kelompok, merupakan sinergi dari semua faktor yang ada dalam suatu kelompok.

2.1.4 
Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Prayetno (2004) mengemukakan asas dalam bimbingan kelompok sebagai berikut:
      Asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:

1. Asas kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh AK dan tidak dsebarluaskan keluar kelompok.

2. Kesukarelaan 
Kesukarelan anggota kelompok sejak awal rencana pembentukan kelompok oleh konselor.

3. Kegiatan
Kegiataan disini adalah sebagai bentuk feedback atau hasil positif setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Supaya siswa yang menjadi sasaranan layanan dapat berpartisipasi aktif didalam penyelenggaraan layanan atau kegiatan bimbingan lainnya yang membantu.
4. Keterbukaan 
Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.

5. Kenormatifan
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku.
2.1.5 
Pengertian Teknik Problem Solving
Teknik pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu proses yang kreatif dimana individu-individu menilai perubahan- perubahan yang ada pada dirinya dan dan membuat lingkungannya dan membuat pilihan baru, keputusan-keputusan dan nilai-nilai hidupnya. Menurut Dinar dkk (2020) teknik problem solving adalah suatu proses yang kreatif dimana individu-individu menilai perubahan-perubahan yang ada pada dirinya dan lingkungannya, dan membuat pilihan baru, keputusan-keputusan, dan nilai-nilai.

Menurut majid (2021) metode pemecahan masalah (problem solving) merupakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk memeperhatikan menelah dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya mengenalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. Menurut romlah (2021) pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu proses kreatif dimana individu menilai perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya.
Dapat disimpulkan bahwa teknik problem solving adalah suatu proses berpikir siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi ide. Tujuannya membangun kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat, meningkatkan rasa ingin tahu dan melatih kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah.
2.1.5.1 Tujuan Teknik Problem Solving
Menurut Suharso (Srinanda, 2021) tujuan dari problem solving adalah sebagai beriku:
1. Menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah.
2. Menggunakan pengetahuan yang telah didapat untuk memecahkan permasalahan.
3. Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relavan kemudian menganalisisnya kembali.
4. Siswa telah belajar bagaimana menemukan penemuan dengan melalui proses

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan problem solving adalah siswa akan memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mememcahkan masalah dan menganalisis informasi yang dapat mengambil kesimpulan dari informasi yang sudah didapat.
2.1.5.2 Manfaat Teknik Problem solving 
Manfaat dari teknik problem solving yaitu untuk mengarahkan siswa dalam berfikir secara analitis, berfikir secara refleksi, mengembangkan penalaran siswa mengenai langkah-langkah dan proses pengambilan suatu keputusan yang akan diambilnya (Rosidah, 2016).

2.1.5.3 Langkah-langkahTeknik Problem Solving
Djmarah dalam Mukarromah (2016) langlah-langkah problem solving adalah sebagai berikut:
1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut.
3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga benar-benar yakin bahwa jawaban tersebut benar-benar cocok.

5. Menarik kesimpulan artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.
2.1.5.4 Kelebihan Dan Kekurangan Problem Solving
Teknik problem solving pada proses bimbingan kelompok untuk melatih berfikir individu, untuk menghadapi masalah. Menurut sanjaya (2014) ada beberapa kelebihan menggunakan teknik problem solving sebagai berikut:
1. Problem solving dapat menantang peserta didik (konseli) serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

2. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik (konseli).
3. Dapat membantu peserta didik mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
4. Untuk mengembangkan pengetahuan barunya.
5. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai peserta didik.

6. Memeberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki.
7. Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk terus belajar.

Problem solving juga memiliki keunggulan juga ada kekurangan ini dijelaskan oleh sanjaya (2014) sebagai berikut:

1. Peserta didik Perlu memiliki minat dan mempunyai kepercayaaan masalah yang dialaminya sulit dipecahkan.
2. Peserta didik Perlu memahami mengapa dia berusaha untuk memecahkan masalah yang sedangan dia alami. Ketika peserta didik tidak memiliki pemahaman, dia tidak akan dapat memecahakan masalah yang di alaminya.
3. Keberhasilan teknik problem solving membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
2.2 Konsep Diri
2.2.1 
Pengertian Konsep Diri

Konsep diri berasal dari bahasa inggris yaitu self concept merupakan konsep terkait diri individu itu sendiri yang meliputi bagaimana seorang memandang, memikirkan dan menilai dirinya sehingga tindakan-tindakannya sesuai dengan konsep tentang dirinya (Zulkarnain dkk, 2020).
Konsep diri bukanlah merupakan aspek yang dibawa sejak lahir, tetapi merupakan aspek yang dibentuk melalui interaksi individu dalam berbagai lingkungan, baik itu lingkungan keluarga ataupun lingkungan lain yang lebih luas. Menurut Andinnya (2013) konsep diri merupakan salah satu faktor intern dan juga merupakan suatu fondasi yang sangat penting untuk keberhasilan seseorang bukan hanya keberhasilan dalam bidang akademis melainkan yang lebih penting keberhasilan hidup. Menurut Brooks (2017) konsep diri merupakan perspektif individu terkait dengan dirinya sendiri, bagaimana individu melihat dirinya sebagai pribadi yang orang lain harapakan.

 Menurut hariyadi dan darmuki (2019) menjelaskan konsep diri merupakan presepsi seseorang tentang dirinya sendiri, akan banyak berpengaruh terhadap apa yang mereka lakukan. Konsep diri siswa menjadi sangat penting dalam mengenali kemampuan dirinya, dan cara mengatur permasalahan yang dihadapi baik disekolah maupun diluar sekolah. Yang dimana konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita harapkan. Menurut Pasaribu (2016) konsep diri adalah pandangan, pikiran dan perasaan tentang diri sendiri dalam hal ini konsep diri mencakup seluruh pandangan individu akan fisiknya seperti karakterstik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaian, dan lain sebagainya.
Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa konsep diri adalah bagaimana kita memandang dan menilai diri sendiri, termasuk keyakinan perasan kita tentang diri kita.
2.2.2 
Ciri-Ciri Konsep Diri 

Calhoun Dan Acocella (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) membagi konsep diri menjadi dua yaitu positif dan negatif. 
Ciri konsep diri yang positif  yaitu:

1. Kemampuan dalam mengatasi masalah sendiri.
2. Merasa setara orang lain.
3. Menerima pujian tanpa rasa malu.
4. Dapat menghargai dan memahami perasaan orang lain.
5. Memiliki cita-cita.
6. Individu bergantung pada norma dan budaya di masyarakat.
7. Mampu mengembangkan diri.
Ciri konsep diri negatif menurut Calhoun dan acocella (2010) yaitu:
1. Mudah tersinggung.
2. Sensitif terhadap pujian.
3. Sering merendahkan.
4. Merasa tidak disukai orang lain.
5. Ragu terhadap keberhasilan dalam kompetisi.
2.2.3 
Faktor Pembentukan Konsep Diri
Menurut Argyle (dalam Enik, 2011) terbentuknya konsep diri oleh beberapa faktor antara lain:
1. Reaksi dari orang lain 
Caranya dengan mengamati cerminan perilaku seseorang terhadap respon orang lain, dapat dipengaruhi diri dari orang itu sendiri.
2. Perbandingan dengan orang lain
Konsep diri sangat tergantung pada orang tersebut membandingkan dirinya dengan orang lain.

3. Peranan seseorang
Setiap orang pasti memiliki citra dirinya masing-masing, sebab dari situlah orang tersebut melaksanakan peranannya.
4. Identifikasi terhadap orang lain
Pada dasarnya seseorang selalu ingin memiliki beberapa sifat dari orang lain yang dikagumi.

2.2.4 
Aspek Konsep Diri
Menurut fits dalam zulkarnain dkk (2020) mengatakan bahwa aspek-aspek konsep diri meliputi:
1. Fisik dari fisik yang dimaksud yakni merupakan presepsi individu terhadap keadaan kondisi fisiknya.
2. Diri etik-moral merupakan pandangan terhadap nilai-nilai moral etik yang dimiliki.
3. Diri pribadi merupakan perasaan individu tentang keadaan pribadinya.

4. Diri keluarga merupakan perasaan berarti dan berharga yang dimilikinya dalam kedudukan sebagai anggota keluarga.

5. Sosial merupakan kemampuan dirinya berinteraksi dengan orang lain maupun lingkungan sekitar.

Sedangkan menurut Calhoun dan Acocella, 1995 (dalam Gufron dan Rini, 2010). Mengatakan konsep diri dari tiga dimensi atau aspek.

1. Pengetahuan
Pengetahuan adalah apa yang diketahui tentang dirinya. Didalam itu terdapat satu daftar yang menggambarkan dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, agama, dan lain-lain. Dalam penejelasan ini dapat diartikan sebagai apa yang diketahui tentang dirinya sendiri.

2. Harapan 
Dalam aspek ini individu mempunyai pandangan tentang dirinya individu juga mempunyai seperangkat pandangan yang lain yaitu tentang kemungkinan akan menjadi apa dimasa yang akan datang dan pengharapan ini merupakan gambaran diri ideal dari individu tersebut.
3. Penilaian 
Dalam hal penilaian terhadap diri sendiri, dalam hal pencapaian pengharapan, pertentangan dalam dirinya, standar kehidupan yang sesuai dengan dirinya yang pada akhirnya menentukan dalam pencapaian harga dirinya.

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada aspek konsep diri yang dikemukakan oleh Calhoun dan acocella (2010) yakni aspek pengetahuan, harapan penilaian.

2.2.5 
Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Dalam bukunya Hurlock (2011) mengungkapkan kondisi yang mempengaruhi konsep diri meliputi:
1. Usia kematangan 
Remaja yang matang lebih awal diperlukan seperti orang yang hamper dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan sehingga dapat menyesuaikan dengan baik.

2. Penampilan diri
Penampilan diri yang berbeda membuat merasa rendah diri meskipun perbedaan yang menambakan daya tarik fisik.
3. Nama julukan
Remaja peka dan malu bila teman-teman sekelompok menilai namnya buruk.
4. Hubungan keluarga

Mempunyai hubungan erat dengan seseorang anggota keluarga akan mengidentifikasikan ciri dengan orang tersebut dan ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama.
5. Teman-teman sebaya

Mempengaruhi pla kepribadian remaja dalam dua cara yakni pertama konsep cerminan dan anggapan tentang konsep teman dan dirinya, kedua berada didalam tekanan untuk mengembangnkan ciri-ciri kepribadian diakui oleh kelompok.
6. Kreativitas

Didorong kreatif dalam bermain dan dalam tugas akademis, mengembangkan peran individu dan identitas yang memberi pengaruh yang baik pada konsep dirinya.
7. Cita-cita

Cita cita yang tidak realistis, yang akan mengalami kegagalan yang menimbulkan ketidakpercayaan dirinya dan timbul perasaan tidak mampu serta reaksi yang dimana ia menyalahkan orang lain atas kegagalannya.
2.3 Peneliti Relavan

Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Berikut adalah bebrapa temuanpnelitian terkait yang digunakan oleh penelitian sebagai bahan sumber:

1. Peneliti sebelumnya oleh fahriza amalia (2023), heri saptadi ismanto yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem solving Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsari”. Berdasarkan hasil pada kelas kontrol  dan kelas eksperimen mengenai skala kecerdasan emosional dapat diketahui pada kelas eksperimen terdapat 14 siswa pada kategori rendah dengan presentasi 93% dan terdapat 1 siswa pada katagori rendah dengan persentase 7%. Semstara pada kelas kontrol terdapat 13 siswa pada katagori rendah dengan persentase 87% dan 2 siswa pada katagori sangat rendah dengan persentase 13% berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diatas. Pada kelas eksperimen terdapat nilai rata-rata sebesar 78,1 dengan nilai tertinggi 89 nilai terendah 71. Sementara pada kelas kontrol terdapat nilai rata-rata 59,7 dengan nilai tertinggi 68 dan nilai terendak 54. Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai sig. 2 tailed sebesar 0.000 < 0.005 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kecerdasan emosional untuk pretest kelas eksperimen dan posttest kelas eksperimen. Kemudia berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai sig 0.001 < 0.5 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan sebelum dilakukan (pretest) layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dan setlah dilakukan (posttest) layanan bimbingan kelompok denga teknik problem solving kelas XI SMA Negeri 1 bangsari.
2. Peneltian yang dilakukan oleh dinar sandyariesta, yovika yuliejantiningsih, tri hartini (2020) yang berjudul “pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving terhadap kemandirian belajar siswa kelas x”. hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa kelas x sma n 1 dempet mengalami peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving sebanyak lima kali tretmen.
3. Penelitian yang dilakukan oleh irvan nurul auladi, siti fitriana, menur pujowati yang berjudul “meningkatkan konsep diri melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengaan teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa dipekrkuat dengan adanya perubahan rata-rata pada kondisi awal menuju siklus I sebesar 71,4 dan pada siklus II mampu meingkatkan konsep diri siswa sebesar dari siklus I.

Dari peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menegaskan bahwa teknik-teknik dalam layann bimbingan kelompok seperti problem solving dan sosiodrama memiliki pengaruh positif terhadap berbagai aspek perkembangan siswa, seperti kecerdasan emosional, kemandirian, konsep diri.
2.4 Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2022) mengemukakan bahwa, kerangkah berfikir merupakan model koseptual tentang bagaimana teori berhubung dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
Pada pembelajaran dikelas XI SMAN 1 Lubuk pakam terdapat masalah yang menghambat tercapainya konsep diri. Menurut Pasaribu (2016) konsep diri adalah pandangan dan perasaan tentang diri sendiri dalam hal ini konsep diri mencakup seluruh pandangan individu akan fisiknya seperti karakteristik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaiann dan sebagainya. Pada siswa secara maksimal yakni salah satunya kurangnya kepercayaan diri siswa. Oleh sebab itu dalam hal ini bimbingan kelompok memberikan solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut. Prayetno (2017) menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu solusi pemecahan masalah tersebut adalah dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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363 Uji Hipotess (Ujit)
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-refa sampel.

Makauji hipotesis (uji 1) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:

Mt

t

Keterangan:
Md  : Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test
xd  : Perbedaan devias dengan mean devias

N :Banyaknyasubjek
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Yang dimana Layanan bimbingan kelompok teknik problem solving ini merupakan metode yang merangsang berfikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Siswa akan mendapatkan perspektif baru tentang diri sendiri dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku diri sendiri. Teknik ini membantu siswa untuk meningkatkan konsep diri mereka yang dimana konsep diri merupakan bagaimana kita memandang diri kita dan menilai diri kita. Dalam hal itu dengan memberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving agar membantu siswa untuk lebih mengenal dirinya sendiri.
2.5 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan Hipotesis menurut sugiono (2019) merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan. Hipotesis yang digunakan adalah “Ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Problem Solving Terhadap Konsep Diri Siswa SMAN 1 Lubuk Pakam. Hal ini didasarkan pada batasan masalah dan rumusan masalah sebelumnya.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Dalam metode penelitian ini pasti diperlukan metode yang akan digunakan, karena dengan menggunakan metode maka terdapat cara untuk menyelesaikan sebuah penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono (2019) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada pemikiran yang menekankan metode ilmiah, pengamatan empiris, dan analisis data. Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif /statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini adalah peneliti dengan pre-eksperimen dengan menggunakan desain one group pretest-posstest design. Jenis desain penelitian ini terdapat pemberian pre-test sebelum dikerjakan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
3.2 Partisipan
Berdasarkan pedoman penulisan skripsi (FKIP UMNAW, 2024) adalah penjelasan mengenai jumlah, karakteristik, dan pemilihan partisipan penelitian. Partisipan adalah orang yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tersebut, maka partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Lubuk pakam yang memiliki konsep diri yang rendah. Dalam penelitian peneliti melibatkan:

1. Kepala sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam.
2. Guru BK SMAN 1 Lubuk Pakam.
3. Siswa kelas XI A dan B SMAN 1 Lubuk Pakam.
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 
Populasi
Dalam penelitian ini populasi menurut sugiono (2019) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakterstik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI A dan B SMAN 1 Lubuk pakam.
Tabel 3. 1 Data Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah

	1.
	XI-A
	36

	2.
	XI-B
	36

	JUMLAH
	72


3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah 10 dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel dalam peneliti digunakan teknik purposive sampling yang merupakan proses pengambilan sampel dari jumlah populasi berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi. Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel harus berdasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu. Dalam melakukan pengambilan sampel saya menggunakan teknik problem solving dengan cara menyebarkan sebuah angket kepada siswa untuk mengisi angket setelah itu selesai lalu memeriksa angket yang suda diisi oleh siswa setelah diketahui hasilnya bahwasannya adanya soal yang valid dan tidak valid. Setelah dapat soal yang valid lalu disebarkan kembali angket yang valid ke siswa untuk melakukan layanan bimbingan kelompok tersebut.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak.

3. Penentuan karakteristik populasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel 10 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rasa menghargai diri.
2. Penilaian tentang diri.
3. Pengetahuan tentang diri.
4. Rekomendasi guru BK.
3.4 Instrumen Penelitian
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa koesioner (angket). Pengunaan koesioner untuk pengumpulan data sangat efektif karena responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Maka dapat disimpulkan kuesioner (angket) adalah metode pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian, yang diberikan kepada responden dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode ini sangat efisien karena responden hanya perlu memilih jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan angket yang berpedoman pada skala likert. Angket yang dibuat menggunakan empat kategori jawaban, Sangat Setuju yaitu (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert memiliki 2 sifat yaitu positif dan negatif. Yang dimana pertanyaan positif diberikan rentang nilai 4-1 dan pertanyaan negatif diberikan nilai 1-4. 
Tabel 3. 2 Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skla Likert
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4


3.4.1 Indikator 

Menurut Arikunto (2018) indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Sedangkan Sugiyono untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel yang teliti, dan teori-teori yang mendukungnya. Penggunaan teori untuk menyusun instrument harus secermat mungkin agar diporeleh indikator yang valid. 
Tabel 3. 3 Tabel Kisi-Kisi Angket
Menurut Calhoun dan acocella ( 2010)
	Variabel
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah

	
	
	Negatif

(-)
	Positif

(+)
	

	Konsep Diri
	Pengetahuan
	1, 2, 6, 7, 10, 11
	3, 4, 5, 8, 9, 12, 13
	13

	
	Harapan
	14, 15, 19, 20, 24, 25
	16, 17, 18, 21, 22, 23, 26, 27
	14

	
	Penilaian
	28, 29, 30, 31, 33, 34, 37, 38
	32, 35, 36, 39, 40
	13

	Jumlah
	20
	20
	40


3.4.2 Uji Validitas
Menurut Sahir (2021) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan.
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Keterangan:
rxy
: konfisien validitas setiap system
N
: Jumlah responden

X
: Skor yang diperoleh dari

ƩX
: Jumlah skor dalam variabel X

ƩY
: Jumlah skor dalam variabel Y

ƩX²
: Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ƩY
: Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
3.4.3 Uji Reliabilitas
Menurut Sahir (2021) Reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkn dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, dimana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.
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Keterangan:

𝑟XI
: Reliabilitas instrumen

k
: Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏²  : Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡
: Varians total

3.5 Prosedur Penelitian 
Desain one group pre- test post- test, semacam desain yang digunakan untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah pengobatan atau perlakuan yang digunakan dalam proyek penelitian. Berikut adalah desain one group pre-test post-test.
Gambar 3. 1 One group pre-test post-test

(Sugiyono, 2019)
Keterangan:
ꓳ1 = Pre-test diberikan sebelum melakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.

X = perlakuan (layanan bimbingan kelompok teknik problem solving)

ꓳ2 = post-test diberikan setelah melakukan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.

Mengenai langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah.
2. Memilih subjek dan instrument pengukuran.
3. Memilih desain.
4. Melaksanakan prosedur.
5. Menganalisis data.
6. Merumuskan kesimpulan.
3.5.1 
Identifikasi Jenis Variabel

Variabel penelitian didefinisikan sebagai karekteristik, nilai, objek yang memiliki variasi tertentu yang diidentifikasikan oleh peneliti dan digunakan untuk menghasilkan kesimpulan (Sugiyono). Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas (Variabel X), variabel terikat (Variabel Y).

1. Variabel bebas 
Pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik problem solving ini sebagai variabel bebas atau variabel independen (X), artinya variabel ini mempengaruhi variabel yang lain. Dalam hal ini peneliti hanya membahas mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving di SMAN 1 Lubuk Pakam.

2. Variabel terikat

Konsep diri sebagai variabel terikat atau dependen (Y), dalam hal ini peneliti membahas tentang konsep diri siswa di SMAN 1 Lubuk Pakam. Setelah dilakukannya layanan bimbingan kelompok teknik problem solving.
3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017) analisis data merupakan cara menganalisis data setelah melakukan penelitian. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia. Teknik analisis data dari hasil pengumpulan data yang merupakan langkah yang penting untuk mengelola suatu data.
3.6.1 
Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan:
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Keterangan:

KD = jumlah kolmogrov smirnov yang dicari

n1 = jumlah responden

n 2 = jumlah responden yang diharapkan
3.6.2 
Uji Homogenitas

Penguji homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal daroi satu populasi. (Arikunto, 2018). Hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ad (distribusi Z, Chi kuadrat, atau distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of variance).
Anova test dapat digunakan untuk menganalisis sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokan berdasarkan kriteria tertentu. Ukuran yang baik untuk melihat variliabilitas adalah variance ata standard deviation (simpangan baku). Jika nilai signifikansi >0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
3.6.3 
Uji Hipotesis (Uji t)

Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:

keterangan:

Md
: Mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test

Xd
: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N
: Banyaknya subjek 

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri pada siswa SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025.  Penelitian dilaksanakan sesuai dengan sasaran atau subjek penelitian dengan jadwal yang telah disepakati pada bulan Mei sampai Juni 2025. Dalam hal ini akan dipaparkan mengenai laporan tentang pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving dan hasil penelitian secara statistik serta pembahasannya.

4.1 Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. dimulai dari data pendukung hingga data utama dengan rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil analisis data, kemudian disusun kesimpulan yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Peneliti menilai sejauh mana data yang diperoleh mampu memberikan jawaban yang tepat dan memadai terhadap rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Hasil penelitian diperoleh penulis melalui penyebaran angket tentang peningkatan konsep diri siswa yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai profil atau gambaran umum konsep diri siswa sekaligus sebagai dasar penyesuaian isi layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri siswa. Hasil dari penyebaran angket dijadikan analisis awal untuk perumusan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving dalam meningkatkan konsep diri yang kemudian dilakukan uji coba guna mengetahui hasil pengaruhnya. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan proses pengambilan sampel dari jumlah populasi berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi. 
4.1.1 Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok melalui Teknik Problem Solving
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Pakam dimulai pada bulan Mei sampai dengan Juni yang beralamat di JL. Dr. Wahidin No. 1, Lubuk Pakam I/Ii, Kec. Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Lokasi ini sangat strategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan.
SMAN 1 Lubuk Pakam merupakan salah satu sekolah jenjang SMA berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. SMAN 1 Lubuk Pakam didirikan pada tanggal 1 Januari 1970 dengan Nomor SK Pendirian 24/SK/M/1962 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 1129 siswa ini dibimbing oleh 78 guru yang profesional di bidangnya. Kepala Sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam saat ini adalah Ramli Siregar. 
Dengan kesepakatan peneliti dengan guru BK maka peneliti melaksanakan try out angket (menguji coba angket) di bulan Mei. Peneliti menyebarkan angket kepada siswa kelas XI dengan jumlah siswa 60 orang. Pada tahap pre-test peneliti laksanakan setelah minggu pertama bulan mei melaksanakan try out. Pre-test ini peneliti berikan hanya kepada sampel yaitu berjumlah 10 orang sebagaimana yang dikomunikasikan dengan guru BK. Pre-test yang peneliti berikan terhadap siswa adalah angket yang sudah divalidkan dan reabilitaskan yaitu berjumlah 34 butir item. Setelah memberikan pre-test peneliti menganalis hasilnya. Dan setelah itu peneliti memberikan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving sebanyak 2 kali saja dengan kesepakatan dengan guru BK. Setelah memberikan bimbingan kelompok maka peneliti melaksanakan post-test pada bulan Juni dengan memberikan angket yang sama dengan pre-test terhadap sampel.
4.1.2 Pengujian Persyaratan Analis
Pelaksanaan uji coba angket dilaksanakan oleh peneliti pada bulan Mei. Uji coba dilaksanakan di SMAN 1 Lubuk Pakam berjumlah 60 orang siswa. Setelah angket terkumpul, dilakukan analisis terhadap angket dengan cara membuat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap angketnya. Kemudian skor tersebut merupakan pilihan subjek pada setiap butir soal tersebut ditabulasikan untuk keperluan analisis kesahihan dan keterandalan butir angket tersebut.
4.1.2.1 Uji Validitas Angket Konsep Diri 
Uji coba angket berfungsi untuk mengetahui apakah instrument tersebut layak digunakan untuk memperoleh data konsep diri siswa, dengan menggunakan Rumus Product Moment yang perhitungannya sebagai berikut:
Perhitungan Validitas Item Variabel Konsep Diri 
Contoh perhitungan untuk butir No 2
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= 0,304 Valid
Seperti contoh perhitungan koefisien korelasi validitas pada item no 2 diketahui rhitung = 0,304 pada taraf signifikan =5% diketahui rtabel= 0,250. Dari hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar dari rtabel atau            0,304 > 0,250 dan dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 2 angket keefektifan konsep diri siswa valid dan dapat digunakan dalam pengumpulan data.

Setelah seluruh item dihitung data korelasi maka diperoleh angket yang valid sebanyak 34 butir item yaitu item nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, dan 39. Adapun pernyataan yang tidak valid sebanyak 6 butir item yaitu item nomor 1, 3, 11, 16, 23, dan 40. Skala yang tidak valid tersebut tidak dipakai dan skala yang valid dapat digunakan untuk menguji konsep diri siswa. Skala sebaran uji validitas masing-masing item yang valid dan tidak valid dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Perhitungan Uji Validitas Angket Konsep Diri
	No Butir

Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	1
	0,165
	0,250
	Tidak Valid

	2
	0,303
	0,250
	Valid

	3
	0,043
	0,250
	Tidak Valid

	4
	0,359
	0,250
	Valid

	5
	0,277
	0,250
	Valid

	6
	0,327
	0,250
	Valid

	7
	0,358
	0,250
	Valid

	8
	0,354
	0,250
	Valid

	9
	0,250
	0,250
	Valid

	10
	0,263
	0,250
	Valid

	11
	0,069
	0,250
	Tidak Valid

	12
	0,312
	0,250
	Valid

	13
	0,400
	0,250
	Valid

	14
	0,292
	0,250
	Valid

	15
	0,295
	0,250
	Valid

	16
	0,019
	0,250
	Tidak Valid

	17
	0,279
	0,250
	Valid

	18
	0,289
	0,250
	Valid

	19
	0,475
	0,250
	Valid

	20
	0,271
	0,250
	Valid

	21
	0,270
	0,250
	Valid

	22
	0,310
	0,250
	Valid

	23
	0,087
	0,250
	Tidak Valid

	24
	0,275
	0,250
	Valid

	25
	0,344
	0,250
	Valid

	26
	0,284
	0,250
	Valid

	27
	0,276
	0,250
	Valid

	28
	0,323
	0,250
	Valid

	29
	0,578
	0,250
	Valid

	30
	0,593
	0,250
	Valid

	31
	0,640
	0,250
	Valid

	32
	0,321
	0,250
	Valid

	33
	0,610
	0,250
	Valid

	34
	0,405
	0,250
	Valid

	35
	0,299
	0,250
	Valid

	36
	0,292
	0,250
	Valid

	37
	0,417
	0,250
	Valid

	38
	0,460
	0,250
	Valid

	39
	0.2651
	0,250
	Valid

	40
	-0,038
	0,250
	Tidak Valid


Setelah hasil tabulasi dari nilai validitas angket tersebut didapat, peneliti menyusun instrument yang layak digunakan untuk memperoleh data keefektifan konsep diri yang akan dijadikan uji pre-test dan post-tes.
Tabel 4. 2Kisi-kisi angket (setelah validitas)
Menurut Calhoun dan acocella ( 2010)

	Variabel
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah

	
	
	Negatif

(-)
	Positif

(+)
	

	Konsep Diri
	Pengetahuan
	 2, 6, 7, 10, 
	 4, 5, 8, 9, 12, 13
	10

	
	Harapan
	14, 15, 19, 20, 24, 25
	17, 18, 21, 22,  26, 27
	12

	
	Penilaian
	28, 29, 30, 31, 33, 34, 37, 38
	32, 35, 36, 39
	12

	Jumlah
	18
	16
	34


4.1.2.2 Uji Reliabilitas Konsep Diri Siswa

Menurut Azwar  (2012) Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang kali terhadap objek yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,60 maka dikatakan item tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows.
Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket konsep diri
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,798
	34


Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dengan nilai r11 = 0,798 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.

4.1.3 Analisis Data Penelitian 
4.1.3.1 Data Pre Test Konsep Diri Siswa
Berdasarkan  data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden 10 orang siswa, didapat skor tertinggi 73 dan skor terendah 61 dengan rata-rata (mean)= 66,5 dan standar deviasi (SD) = 2,951. 
Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan konsep diri siswa, digunakan harga Mean Hipotetik (Mi) dan Mean Empirik (Mo). Dari hasil perhitungan diperoleh Mo = 66,5 dan Mi = 60. Digunakan kriteria berikut:

a. Jika Mo> Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi

b. Jika Mo<  Mi, maka variabel tersebut cenderung rendah

Berdasarkan hasil perhitungan Mo < Mi atau 66,5 < 55. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan konsep diri kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving  cenderung rendah.
4.1.3.2 Data Post Test Konsep Diri Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden 10 orang, didapat skor tertinggi 136 dan skor terendah 98, dengan skor rata-rata (mean) = 121 dan standar deviasi (SD) = 2,633. 

Untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan konsep diri siswa, digunakan harga Mean Hipotetik (Mi) dan Mean Empirik (Mo). Dari hasil perhitungan diperoleh Mo = 121 dan Mi = 101 . Digunakan kriteria berikut:

1. Jika Mo> Mi, maka variabel tersebut cenderung tinggi

2. Jika Mo<  Mi, maka variabel tersebut cenderung rendah

Berdasarkan hasil perhitungan Mo > Mi atau 121 > 101. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan konsep diri siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam setelah diberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving cenderung tinggi.
4.1.4 Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis statistic untik uji hipotesis dalam hal ini adalah analisis regresi, maka data penelitian tersebut harus di uji kernormalan distribusinya. Tentunya kita juga sudah tahu, kalau data yang baik itu adalah data yang berdistribusi normal.
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal.
Tabel 4. 4 Tabel Uji Normalitas
Berdasarkan table output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi Asyimp Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.
4.1.5 Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk menguji apakah variasi atau varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. Uji homogenitas fokus pada kesamaan varians antar kelompok. 
Dikutip dari buku Statistik Pendidikan oleh Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah sebagai berikut:

· Jika nilai signifikansi >0,05 artinya data-data bersifat homogen.
· Jika nilai signifikansi <0,05 artinya data-data tidak homogen.
Tabel 4. 5 Homogenitas
Berdasarkan output diatas, diketahui nilai 0,121 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data hasil konsep diri siswa kelas XI adalah homogen.
4.1.6 Uji Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah melihat pengaruh layanan bimbingan kelompim melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri pada siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam. Maka untuk menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan uji t yaitu untuk menemukan jawaban hipotesis yaitu apakah ada pengaruh atau tidak. Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis uji t dengan rumus sebagai berikut:
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Md = D = mean post-test-mean pre-test


= 121 – 66,5

=  54,5

Dapat diketahui dan disimpulkan bahwa Ha diterima karena thitung > t tabel (39,590 > 2, 262) berarti ada perbedaan sebelum dan sesudah bimbingan.

Maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri pada siswa kelas XI SMAN 1 Lubuk Pakam dapat diterima, perolehan skor pada saat pre-test adalah 682, sedangkan pada pos-test diperoleh 1209.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving yang dilaksanakan di SMAN 1 Lubuk Pakam peneliti menggunakan langkah-langkah bimbingan kelompok dengan empat tahapan yaitu tahapan pembentukan, tahapan peralihan, tahapan kegiatan dan tahapan pengakhiran, pendidik bimbingan konseling menggunakan teknik dalam bimbingan kelompok yaitu teknik problem solving karena sesuai untuk membantu masalah yang dihadapi oleh peserta didik yaitu rendahnya konsep diri pada peserta didik seperti anak belum mengenal identitas diri, sukar mengambil keputusan, masalah dalam hubungan interpersonal bahkan bersosialisasi tidak berjalan baik.
Dengan dilaksanakannya layanan bimbingan pendidik bimbingan dan konseling dapat mengentaskan kurangnya konsep diri yang positif pada diri peserta didik misalnaya rasa percaya diri peserta didik serta dapat membentuk, mengembangkan, dan membangun rasa percaya diri pada peserta didik sesuai dengan harapan yang diinginkan. Melakukan pencatatan dari kemajuan peserta didik, sehingga dapat dilakukan perubahan yang diperlukan peserta didik, dengan demikian pendidik bimbingan dan konseling membentuk konsep diri positif pada peserta didik dengan memberikan penguatan pandangan/persepsi positif terhadap diri pada peserta didik, sehingga dapat membentuk respons yang tepat dikalangan peserta didik, penguatan itu dilakukan secara konsisten hingga peserta didik terbiasa dengan pandangan/persepsi positif tersebut.
Secara keselurahan kegiatan bimbingan dan konseling di SMAN 1 Lubuk Pakam telah terlaksana secara maksimal sebagaimana dinyatakan bahwa proses pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok merupakan serangkaian proses dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran dalam rangka membimbing dan mengarahkan peserta didik yang tertinggal oleh peserta didik lain sehingga seluruh peserta didik mempunyai kemampuan yang relatif sama. Selain itu berusaha mengadakan preventif terhadap kemampuan peserta didik yang telah dimiliki agar tetap berada pada posisi yang baik dalam mengembangkan konsep diri yang positif. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan pembimbing kepada peserta didik dengan meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam berkomunikasi dan membahas setiap permasalahan secara bersama-sama. Dengan demikian peserta didik akan mempunyai keberanian dalam mengungkapkan setiap pendapat yang dimilikinya didepan umum dan lebih meningkatkan kemampuan dan keberanian dalam berkomunikasi, sehingga dapat saling menghargai dengan orang lain dilingkungannya.
Setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan selama 2 kali pertemuan sudah mengalami perubahan konsep diri yang lebih positif. Peserta didik lebih percaya akan kemampuan diri sendiri dan lebih menghargai kelebihan diri sendiri, peserta didik berusaha mengganti fikiran-fikiran negatif menjadi fikiran-fikiran positif sehingga peserta didik lebih berani jika melakukan suatu hal, peserta didik meningkatkan rasa percaya diri dengan melawan ketakutan untuk takut gagal, peserta didik lebih terbuka dan menerima dengan baik setiap pujian-pujian yang diterima serta peserta didik dalam hubungan interpersonal bahkan kemampuan berkomunikasi.

Hal ini telah ditunjukkan dari hasil perhitungan uji t thitung > ttabel (39,590 > 2,262). Pada tes awal sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok diperoleh pre-test konsep diri siswa 66,5 dan setelah pemberian layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving diperoleh post-test = 121. Artinya rata-rata skor konsep drii siswa lebih tinggi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dari pada sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

Layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving Terhadap konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini ditunjukkan dari perubahan konsep diri siswa setelah melakukan bimbingan kelompok telah mengarah peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini diketahui dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau (39,590 > 2, 262).

Dengan adanya pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving terhadap konsep diri siswa secara signifikan, maka bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan konseling yang mampu meningkatkan konsep diri siswa.
5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk pihak sekolah, hendaknya mampu memberikan waktu khusus kepada pendidik bimbingan dan konseling agar dapat melaksanakan proses konseling dalam membantu menyelesaikan masalah yang dialami oleh peserta didik.

2. Kepada pendidik bimbingan dan konseling di SMAN 1 Lubuk Pakam untuk proses konseling dan layanan bimbingan harus sering dilakukan, tidak hanya bimbingan kelompok saja tetapi konseling-konseling dan layanan bimbingan pada umumnya, karena peserta didik membutuhkan bimbingan yang terus menerus dalam membentuk konsep diri peserta didik yang lebih positif.

3. Untuk peserta didik diharapkan dapat menjadi peserta didik yang lebih baik lagi, meninggalkan sifat-sifat yang dapat merugikan dirinya sendiri. Lebih meningkatkan rasa pecaya diri karena percaya diri itu adalah salah satu faktor kesuksesan.
4. Untuk peneliti selanjutnya penulis berharap akan ada penelitian dengan judul yang sama yang lebih baik dan mampu menyempurnakan penelitian ini.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Angket Konsep Diri

1. Angket Konsep Diri Sebelum Validitas (Uji Coba)

Petunjuk pengisian angket

1. Bacalah baik-baik semua pernyataan sebelum ada menjawab

2. Berilah tanda check list ([image: image29.png]


)
3. Hasil jawaban pada pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai akademik anda, sehingga diharapkan akan menjawab dengan jujur setiap pernyataan yang diberikan agar mencerminkan kondisi anda yang sebenarnya.

Keterangan:

SS
: Sangat setuju

S
: Setuju

TS
: Tidak setuju

STS
: Sangat tidak setuju
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya merasa terbebani terhadap pekerjaan- pekerjaan dirumah
	
	
	
	

	2
	Saya sering malu dengan postur tubuh yang dimiliki
	
	
	
	

	3
	Saya bisa mengenali kelebihan dan kekurangan saya
	
	
	
	

	4
	Saya merasa puas dengan tinggi badan saya sekarang
	
	
	
	

	5
	Saya memiliki sikap percaya diri terhadap penampilan yang saya miliki
	
	
	
	

	6
	Saya tidak menyukai kerja kelompok
	
	
	
	

	7
	Saya tidak menyukai mata pelajaran metematika
	
	
	
	

	8
	Saya dapat bekerja sama dengan orang didalam kelompok
	
	
	
	

	9
	Saya menyukai kegiatan disekolah
	
	
	
	

	10
	Saya merasa sangat puas dengan tata krama dan perilaku yang saya miliki
	
	
	
	

	11
	Saya puas dengan diri saya sekarang
	
	
	
	

	12
	Saya orang yang mudah menyerah
	
	
	
	

	13
	Saya bisa memecahkan masalah saya dengan mudah
	
	
	
	

	14
	Saya tidak ingin menjadi siswa yang dikenal banyak orang
	
	
	
	

	15
	Saya tidak ingin mematuhi peraturan disekollah
	
	
	
	

	16
	Saya ingin mendapatkan nilai yang bagus
	
	
	
	

	17
	Saya memahami keinginan diri sendiri
	
	
	
	

	18
	Saya memahami latar belakang diri sendiri
	
	
	
	

	19
	Saya tidak ingin menjadi orang baik
	
	
	
	

	20
	Saya merasa orang lain memiliki kemampuan lebih dari saya
	
	
	
	

	21
	Saya ingin memiliki penampilan yang menarik
	
	
	
	

	22
	Saya ingin mrnjadi seorang yang populer diantara teman-teman
	
	
	
	

	23
	Saya menjaga penampilan dengan sebaik-baiknya
	
	
	
	

	24
	Saya ingin menyerah dengan keadaan yang sekarang
	
	
	
	

	25
	Saya tidak suka belajar
	
	
	
	

	26
	Saya ingin menjadi orang sukses dimasa depan
	
	
	
	

	27
	Saya ingin menjadi orang yang penting dalam kehidupan saya
	
	
	
	

	28
	Saya kurang suka berpendapat didalam kelas
	
	
	
	

	29
	Saya merasa tidak nyaman dengan kekurangan yang ada pada diri saya
	
	
	
	

	30
	Saya tidak memiliki kelebihan dalam diri saya
	
	
	
	

	31
	Saya memiliki kelebihan dalam diri yang dapat bisa dibanggakan
	
	
	
	

	32
	Saya suka menyelesaikan setiap tugas yang diberikan guru disekolah
	
	
	
	

	33
	Saya tidak menyukai penampilan saya yang sekarang
	
	
	
	

	34
	Saya kurang melihat peluang yang ada untuk diri saya
	
	
	
	

	35
	Saya mampu untuk memecahkan permasalah yang ada
	
	
	
	

	36
	Saya yakin bisa mencapai apapun yang saya inginkan
	
	
	
	

	37
	Saya tidak bisa menilai diri saya 
	
	
	
	

	38
	Saya merasa belum puas dengan keadaan diri saya saat ini
	
	
	
	

	39
	Saya sudah bisa menerima diri saya apa adanya
	
	
	
	

	40
	Saya mampu menilai sebesar apa harapan saya
	
	
	
	


2. Angket Konsep Diri Sesudah Validitas (Uji Coba)

Petunjuk pengisian angket

1. Bacalah baik-baik semua pernyataan sebelum ada menjawab

2. Berilah tanda check list ([image: image31.png]


)
3. Hasil jawaban pada pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai akademik anda, sehingga diharapkan akan menjawab dengan jujur setiap pernyataan yang diberikan agar mencerminkan kondisi anda yang sebenarnya.

Keterangan:

SS
: Sangat setuju

S
: Setuju

TS
: Tidak setuju

STS
: Sangat tidak setuju
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya sering malu dengan postur tubuh yang dimiliki
	
	
	
	

	2
	Saya menghargai usaha saya dalam belajar
	
	
	
	

	3
	Saya bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
	
	
	
	

	4
	Saya tidak menyukai kerja kelompok
	
	
	
	

	5
	Saya tidak menyukai mata pelajaran metematika
	
	
	
	

	6
	Saya dapat bekerja sama dengan teman sekelompok 
	
	
	
	

	7
	Saya menyukai kegiatan yang ada disekolah
	
	
	
	

	8
	Saya dapat mengetahui perilaku diri sendiri
	
	
	
	

	9
	Saya ingin menjadi orang yang tidak mudah menyerah
	
	
	
	

	10
	Saya sangat peduli dan suka menolong
	
	
	
	

	11
	Saya tidak ingin menjadi siswa yang dikenal banyak orang
	
	
	
	

	12
	Saya tidak ingin mematuhi peraturan disekollah
	
	
	
	

	13
	Saya dapat memahami keinginan diri sendiri
	
	
	
	

	14
	Saya dapat memahami latar belakang diri sendiri
	
	
	
	

	15
	Saya tidak suka menjadi orang baik
	
	
	
	

	16
	Saya merasa orang lain memiliki kemampuan lebih dari saya
	
	
	
	

	17
	Saya ingin memiliki penampilan yang menarik
	
	
	
	

	18
	Saya ingin menjadi seorang yang populer diantara teman-teman
	
	
	
	

	19
	Saya ingin menyerah dengan keadaan yang sekarang
	
	
	
	

	20
	Saya memiliki kesulitan dalam belajar
	
	
	
	

	21
	Saya ingin menjadi orang sukses dimasa depan
	
	
	
	

	22
	Saya ingin menjadi orang yang penting dalam kehidupan
	
	
	
	

	23
	Saya kurang suka berpendapat didalam kelas
	
	
	
	

	24
	Saya merasa tidak nyaman dengan kekurangan yang ada pada diri 
	
	
	
	

	25
	Saya tidak memiliki kelebihan 
	
	
	
	

	26
	Saya tidak memiliki kelebihan saat ini yang dapat  dibanggakan
	
	
	
	

	27
	Saya suka menyelesaikan setiap tugas yang diberikan guru disekolah
	
	
	
	

	28
	Saya tidak memiliki pengetahuan yang cukup dalam bidang studi
	
	
	
	

	29
	Saya kurang melihat peluang yang ada pada diri sendiri
	
	
	
	

	30
	Saya dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan
	
	
	
	

	31
	Saya yakin akan mencapai cita-cita
	
	
	
	

	32
	Saya kurang mampu menilai sebesar apa harapan saya
	
	
	
	

	33
	Saya merasa belum puas dengan keadaan diri saat ini
	
	
	
	

	34
	Saya dapat melihat berbagai peluang untuk saat ini
	
	
	
	


Lampiran 2 Data Hasil uji coba angket konsep diri

[image: image32.emf]NO NOMOR BUTIR ITEM SOAL ∑Y ∑Y2

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40

1 2 1 4 4 4 2 1 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 1 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 123 15129

2

2

3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 1 1 4 3 3 1 3 2 2 3 2 2 4 4 2 1 2 1 4 1 2 3 4 3 2 3 2 105 11025

3 1 1 4 4 3 1 1 4 3 4 3 3 3 2 1 3 1 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 2 4 1 3 4 3 107 11449

4 1 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 1 3 3 3 3 1 2 3 3 4 1 4 3 4 2 3 3 2 3 1 2 3 4 1 4 4 2 108 11664

5 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 2 2 1 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 118 13924

6 2 2 3 4 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 1 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 104 10816

7 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 113 12769

8 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 1 1 4 4 4 2 2 3 4 3 1 2 4 4 2 1 2 1 4 2 3 3 3 1 4 4 3 114 12996

9 2 3 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 130 16900

10 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 3 1 2 3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 104 10816

11 1 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 1 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 112 12544

12 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 128 16384

13 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 1 4 4 3 2 2 1 4 4 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 3 112 12544

14 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 1 2 2 4 4 1 4 4 3 2 3 2 3 4 2 1 4 4 3 4 3 2 120 14400

15 2 3 4 3 4 1 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 115 13225

16 2 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 4 3 2 2 4 3 3 1 1 4 2 3 2 3 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 4 87 7569

17 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 1 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 114 12996

18 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 4 4 2 1 3 3 4 2 2 3 4 2 2 4 3 114 12996

19 3 3 4 4 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 120 14400

20 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 1 4 2 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 113 12769

21 2 2 2 4 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 4 3 1 2 3 4 2 2 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 1 2 115 13225

22 1 2 3 3 4 2 2 4 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 1 4 3 3 3 1 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 105 11025

23 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 1 4 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 112 12544

24 2 1 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 126 15876

25 2 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 4 2 109 11881

26 3 2 3 4 3 1 3 2 4 3 1 4 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 4 1 4 4 3 2 3 2 3 4 2 1 4 4 3 4 3 3 120 14400

27 1 2 4 3 4 1 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 113 12769

28 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 2 4 3 3 1 4 4 2 3 2 3 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 3 3 4 3 4 97 9409

29 4 3 3 4 3 2 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 115 13225

30 3 2 4 4 4 1 1 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 1 2 3 2 4 2 2 4 3 2 2 1 2 4 2 2 4 3 2 2 3 2 102 10404

31 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 1 1 4 3 2 1 3 2 2 3 1 2 4 4 1 1 2 1 2 1 2 3 4 3 2 3 4 96 9216

32 1 2 4 4 3 1 1 3 3 3 3 4 3 2 1 3 4 3 2 2 3 3 1 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 2 4 1 3 4 3 105 11025

33 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 1 1 2 2 2 1 2 4 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 99 9801

34 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 4 4 1 3 3 2 1 2 3 3 4 3 4 3 4 112 12544

35 2 2 3 3 3 1 3 1 3 4 3 3 3 1 1 4 3 3 1 1 3 2 1 1 2 4 4 2 1 2 1 2 1 2 3 3 3 2 4 3 94 8836

36 2 2 3 4 4 3 2 4 2 2 3 4 3 3 1 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 4 4 2 2 3 4 107 11449

37 2 2 4 3 3 2 1 2 3 4 2 4 3 3 2 4 2 1 2 3 1 2 3 2 2 3 4 2 1 2 1 4 1 2 3 4 3 2 3 3 100 10000

38 3 2 4 2 4 1 3 4 2 2 3 3 3 2 2 4 1 3 1 1 3 2 4 1 2 3 4 1 2 2 2 2 2 4 3 4 1 3 4 4 103 10609

39 3 2 2 2 2 3 1 2 4 3 3 4 4 1 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 1 3 4 2 3 3 2 3 1 2 3 4 1 4 4 3 103 10609

40 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 1 4 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 1 3 4 3 3 4 4 1 1 110 12100

41 2 3 2 1 3 2 2 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 1 3 3 4 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 103 10609

42 2 2 3 4 4 1 1 2 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 1 2 4 2 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 111 12321

43 1 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 4 1 3 1 3 2 2 3 2 2 4 4 2 1 2 1 1 2 3 3 3 1 4 3 3 93 8649

44 1 2 4 4 3 1 1 4 2 3 3 4 3 2 1 3 3 4 2 2 3 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 2 116 13456

45 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 4 1 3 1 1 3 2 4 2 1 4 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 107 11449

46 1 1 4 3 4 1 1 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 1 1 4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 103 10609

47 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 1 3 4 3 1 3 3 2 3 1 3 4 4 2 1 2 1 3 1 2 3 3 3 2 3 4 104 10816

48 2 1 4 2 3 1 2 4 2 3 4 4 3 2 1 4 3 4 2 4 3 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 2 4 3 3 4 3 113 12769

49 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 1 3 3 3 1 4 3 4 1 3 3 2 4 1 2 3 3 1 4 3 2 101 10201

50 2 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 1 4 2 2 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 1 3 105 11025

51 2 2 4 3 4 2 2 2 1 4 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 100 10000

52 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 1 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 1 3 3 3 4 2 3 3 2 108 11664

53 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 2 1 2 1 3 2 3 3 3 1 4 3 4 112 12544

54 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 1 2 4 3 3 1 2 4 3 2 2 2 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 105 11025

55 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 1 1 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 117 13689

56 2 2 3 2 4 3 1 3 2 3 4 3 4 2 3 2 3 3 1 2 4 2 1 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 110 12100

57 2 1 4 4 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 92 8464

58 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 1 4 3 4 1 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 118 13924

59 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 4 2 1 2 1 3 1 2 3 3 3 2 3 4 96 9216

60 2 2 4 2 3 1 2 2 2 3 1 1 2 2 1 3 1 3 1 1 2 2 3 1 1 4 3 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 80 6400

∑X 126 135 187 196 190 121 133 169 166 181 169 193 193 125 111 209 162 185 92 141 185 161 173 118 146 215 210 139 148 134 128 168 129 160 184 209 157 185 185 180 6498 709192

VALIDITAS

CORRELATION 0,165251 0,303863 0,043087 0,359598 0,277814 0,327074 0,35892532 0,35448484 0,250483 0,2632279 0,0696628 0,31278545 0,40071642 0,2920305 0,29524 0,019571 0,27912 0,289873 0,475957 0,271847 0,270445 0,310996 0,08797957 0,2754435 0,3443607 0,2848291 0,2761108 0,3238789 0,5781657 0,5933238 0,6402897 0,32145008 0,6103895 0,40505551 0,2995013 0,2926115 0,417216 0,4608609 0,25175045 -0,0383493

R TABEL 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25

KEPUTUSAN

TIDAK VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID

NO ITEM SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40


Lampiran 3 RPL 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KELOMPOK 

	IDENTITAS

	Kelas/Semester
	Kelas XI/Genap 2024/2025
	Bidang
	Belajar

	Topik/Tema
	Konsep diri
	Waktu
	1 x 40 Menit

	Hari/Tanggal
	Mei 2025
	Layanan
	bimbingan kelompok

	Aspek Perkembangan
	Pengembangan diri
	
	

	Capaian Layanan
	Peserta didik mampu belajar secara mandiri
	
	

	Fase
	E
	
	

	Materi Layanan
	Konsep diri
	
	

	LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

	Model Layanan

Contextual Teaching and Learning

Metode Layanan

Student Teams-Achievment Divisio

Alat

Kertas, Pulpen, Laptop

Media

Power Point


	Langkah-Langkah Kegiatan :

	
	Tahap Awal

	
	1. Pemimpin kelompok menyapan peserta didik dengan kalimat yang membuat bersemangat
2. Berdoa bersama.

3. Pemimpin kelompok menciptakan suasana saling mengenal, hangat dan rileks.

4. Tahap ini juga diikuti degan proses ice breaking games sederhana

5. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih atas ketersediaan anggota kelompok untuk melakukan kegiatan bimbingan kelompok ini.

6. Pemimpin kelompok menjelaskan tujuan bimbingan kelompok dan bimbingan kelompok teknik problem solving.
7. Memberikan penjelasan tentang topik yang akan dibicarakan.

8. Menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti.

	
	Tahap Proses

	
	1. Merumuskan permasalahan : pemimpin kelompok memberikan atau mengungkapkan satu topik permasalahan tentang konsep diri untuk selanjutnya dibahas bersama dengan anggota kelompok.
2. Menentukan sebab-sebab terjadinya masalah serta menganalisis berbagai faktor yang bisa menghambat atau mendukung dalam penyelesaian masalah. 

3. Menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi.

4. Pengambilan keputusan tentang strategi/tindakan mana yang dapat dilakukan.

5. Penarikan kesimpulan tentang jawaban dari masalah yang ada.

	
	Tahap Penutup

	
	1. Anggota kelompok dapat diberiakan kesempatan menyimpulkan hasil kegiatan.
2. Anggota kelompok merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan kesan dan pesan kegiatan secara lisan.

3. Ucapan terimakasih

4. Menutup kegiatan layanan dengan mengajak anggota kelompok bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan salam.

	PENILAIAN

	Penilaian Proses
	1. Menanyakan manfaat yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan

2. Mengamati cara anggota kelompok saat menyampaikan pendapat atau bertanya.

3. Mengamati cara anggota kelompok memberikan penjelasan terhadap pertanyaan pemimpin kelompok

	Penilaian Hasil
	1. Memberikan asesmen diakhir pertemuan dan di awal pertemuan apakh terjadi penurunan gejalah masalah atau ada peningkatan capaian setelah layanan dilakukan


Medan,  Mei 2025

Mengetahui,






pelaksana layanan

Guru BK

 (……………)
Fadillah Roza

NPM : 211414015

 Lampiran 4 Bardcode Video Layanan Bimbingan Kelompok Teknik problem solving
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 6 Hasil Pre Test dan Post Test
[image: image39.emf]SKOR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 POST TEST

1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 17689

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 17956

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 10404

4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 17689

5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 10201

6 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 10816

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 18225

8 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 17689

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136 18496

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 9604

33 31 33 36 33 35 34 35 36 36 36 36 34 34 35 35 36 36 36 36 36 36 36 36 36 37 37 37 37 37 37 37 37 37 1209 148769

jumlah

NO NAMA SISWA y2

BUTIR ITEM 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 POST TEST

1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 17689

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 17956

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 10404

4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 17689

5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 10201

6 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 10816

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 18225

8 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133 17689

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136 18496

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 9604

33 31 33 36 33 35 34 35 36 36 36 36 34 34 35 35 36 36 36 36 36 36 36 36 36 37 37 37 37 37 37 37 37 37 1209 148769

jumlah

NO NAMA SISWA y2

BUTIR ITEM 



	NO
	PRE TEST
	NO
	POST TEST

	1.
	62
	1.
	133

	2.
	61
	2.
	134

	3.
	73
	3.
	102

	4.
	70
	4.
	133

	5.
	65
	5.
	101

	6.
	72
	6.
	104

	7.
	69
	7.
	135

	8.
	62
	8.
	133

	9.
	62
	9.
	136

	10.
	69
	10.
	98


Lampiran 7 Tabel Product Moment
	Tabel r Product Moment

	Pada Sig.0,05 (Two Tail)

	N
	r
	N
	r
	N
	r
	N
	r
	N
	r
	N
	r

	1
	0.997
	41
	0.301
	81
	0.216
	121
	0.177
	161
	0.154
	201
	0.138

	2
	0.95
	42
	0.297
	82
	0.215
	122
	0.176
	162
	0.153
	202
	0.137

	3
	0.878
	43
	0.294
	83
	0.213
	123
	0.176
	163
	0.153
	203
	0.137

	4
	0.811
	44
	0.291
	84
	0.212
	124
	0.175
	164
	0.152
	204
	0.137

	5
	0.754
	45
	0.288
	85
	0.211
	125
	0.174
	165
	0.152
	205
	0.136

	6
	0.707
	46
	0.285
	86
	0.21
	126
	0.174
	166
	0.151
	206
	0.136

	7
	0.666
	47
	0.282
	87
	0.208
	127
	0.173
	167
	0.151
	207
	0.136

	8
	0.632
	48
	0.279
	88
	0.207
	128
	0.172
	168
	0.151
	208
	0.135

	9
	0.602
	49
	0.276
	89
	0.206
	129
	0.172
	169
	0.15
	209
	0.135

	10
	0.576
	50
	0.273
	90
	0.205
	130
	0.171
	170
	0.15
	210
	0.135

	11
	0.553
	51
	0.271
	91
	0.204
	131
	0.17
	171
	0.149
	211
	0.134

	12
	0.532
	52
	0.268
	92
	0.203
	132
	0.17
	172
	0.149
	212
	0.134

	13
	0.514
	53
	0.266
	93
	0.202
	133
	0.169
	173
	0.148
	213
	0.134

	14
	0.497
	54
	0.263
	94
	0.201
	134
	0.168
	174
	0.148
	214
	0.134

	15
	0.482
	55
	0.261
	95
	0.2
	135
	0.168
	175
	0.148
	215
	0.133

	16
	0.468
	56
	0.259
	96
	0.199
	136
	0.167
	176
	0.147
	216
	0.133

	17
	0.456
	57
	0.256
	97
	0.198
	137
	0.167
	177
	0.147
	217
	0.133

	18
	0.444
	58
	0.254
	98
	0.197
	138
	0.166
	178
	0.146
	218
	0.132

	19
	0.433
	59
	0.252
	99
	0.196
	139
	0.165
	179
	0.146
	219
	0.132

	20
	0.423
	60
	0.25
	100
	0.195
	140
	0.165
	180
	0.146
	220
	0.132

	21
	0.413
	61
	0.248
	101
	0.194
	141
	0.164
	181
	0.145
	221
	0.131

	22
	0.404
	62
	0.246
	102
	0.193
	142
	0.164
	182
	0.145
	222
	0.131

	23
	0.396
	63
	0.244
	103
	0.192
	143
	0.163
	183
	0.144
	223
	0.131

	24
	0.388
	64
	0.242
	104
	0.191
	144
	0.163
	184
	0.144
	224
	0.131

	25
	0.381
	65
	0.24
	105
	0.19
	145
	0.162
	185
	0.144
	225
	0.13

	26
	0.374
	66
	0.239
	106
	0.189
	146
	0.161
	186
	0.143
	226
	0.13

	27
	0.367
	67
	0.237
	107
	0.188
	147
	0.161
	187
	0.143
	227
	0.13

	28
	0.361
	68
	0.235
	108
	0.187
	148
	0.16
	188
	0.142
	228
	0.129

	29
	0.355
	69
	0.234
	109
	0.187
	149
	0.16
	189
	0.142
	229
	0.129

	30
	0.349
	70
	0.232
	110
	0.186
	150
	0.159
	190
	0.142
	230
	0.129

	31
	0.344
	71
	0.23
	111
	0.185
	151
	0.159
	191
	0.141
	231
	0.129

	32
	0.339
	72
	0.229
	112
	0.184
	152
	0.158
	192
	0.141
	232
	0.128

	33
	0.334
	73
	0.227
	113
	0.183
	153
	0.158
	193
	0.141
	233
	0.128

	34
	0.329
	74
	0.226
	114
	0.182
	154
	0.157
	194
	0.14
	234
	0.128

	35
	0.325
	75
	0.224
	115
	0.182
	155
	0.157
	195
	0.14
	235
	0.127

	36
	0.32
	76
	0.223
	116
	0.181
	156
	0.156
	196
	0.139
	236
	0.127

	37
	0.316
	77
	0.221
	117
	0.18
	157
	0.156
	197
	0.139
	237
	0.127

	38
	0.312
	78
	0.22
	118
	0.179
	158
	0.155
	198
	0.139
	238
	0.127

	39
	0.308
	79
	0.219
	119
	0.179
	159
	0.155
	199
	0.138
	239
	0.126

	40
	0.304
	80
	0.217
	120
	0.178
	160
	0.154
	200
	0.138
	240
	0.126


Lampiran 8 Tabel Uji T
Titik Persentase Distribusi t (dk = 1 – 40)
	Pr
df
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001

	
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002

	1
	1.00000
	3.07768
	6.31375
	12.70620
	31.82052
	63.65674
	318.30884

	2
	0.81650
	1.88562
	2.91999
	4.30265
	6.96456
	9.92484
	22.32712

	3
	0.76489
	1.63774
	2.35336
	3.18245
	4.54070
	5.84091
	10.21453

	4
	0.74070
	1.53321
	2.13185
	2.77645
	3.74695
	4.60409
	7.17318

	5
	0.72669
	1.47588
	2.01505
	2.57058
	3.36493
	4.03214
	5.89343

	6
	0.71756
	1.43976
	1.94318
	2.44691
	3.14267
	3.70743
	5.20763

	7
	0.71114
	1.41492
	1.89458
	2.36462
	2.99795
	3.49948
	4.78529

	8
	0.70639
	1.39682
	1.85955
	2.30600
	2.89646
	3.35539
	4.50079

	9
	0.70272
	1.38303
	1.83311
	2.26216
	2.82144
	3.24984
	4.29681

	10
	0.69981
	1.37218
	1.81246
	2.22814
	2.76377
	3.16927
	4.14370

	11
	0.69745
	1.36343
	1.79588
	2.20099
	2.71808
	3.10581
	4.02470

	12
	0.69548
	1.35622
	1.78229
	2.17881
	2.68100
	3.05454
	3.92963

	13
	0.69383
	1.35017
	1.77093
	2.16037
	2.65031
	3.01228
	3.85198

	14
	0.69242
	1.34503
	1.76131
	2.14479
	2.62449
	2.97684
	3.78739

	15
	0.69120
	1.34061
	1.75305
	2.13145
	2.60248
	2.94671
	3.73283

	16
	0.69013
	1.33676
	1.74588
	2.11991
	2.58349
	2.92078
	3.68615

	17
	0.68920
	1.33338
	1.73961
	2.10982
	2.56693
	2.89823
	3.64577

	18
	0.68836
	1.33039
	1.73406
	2.10092
	2.55238
	2.87844
	3.61048

	19
	0.68762
	1.32773
	1.72913
	2.09302
	2.53948
	2.86093
	3.57940

	20
	0.68695
	1.32534
	1.72472
	2.08596
	2.52798
	2.84534
	3.55181

	21
	0.68635
	1.32319
	1.72074
	2.07961
	2.51765
	2.83136
	3.52715

	22
	0.68581
	1.32124
	1.71714
	2.07387
	2.50832
	2.81876
	3.50499

	23
	0.68531
	1.31946
	1.71387
	2.06866
	2.49987
	2.80734
	3.48496

	24
	0.68485
	1.31784
	1.71088
	2.06390
	2.49216
	2.79694
	3.46678

	25
	0.68443
	1.31635
	1.70814
	2.05954
	2.48511
	2.78744
	3.45019

	26
	0.68404
	1.31497
	1.70562
	2.05553
	2.47863
	2.77871
	3.43500

	27
	0.68368
	1.31370
	1.70329
	2.05183
	2.47266
	2.77068
	3.42103

	28
	0.68335
	1.31253
	1.70113
	2.04841
	2.46714
	2.76326
	3.40816

	29
	0.68304
	1.31143
	1.69913
	2.04523
	2.46202
	2.75639
	3.39624

	30
	0.68276
	1.31042
	1.69726
	2.04227
	2.45726
	2.75000
	3.38518

	31
	0.68249
	1.30946
	1.69552
	2.03951
	2.45282
	2.74404
	3.37490

	32
	0.68223
	1.30857
	1.69389
	2.03693
	2.44868
	2.73848
	3.36531

	33
	0.68200
	1.30774
	1.69236
	2.03452
	2.44479
	2.73328
	3.35634

	34
	0.68177
	1.30695
	1.69092
	2.03224
	2.44115
	2.72839
	3.34793

	35
	0.68156
	1.30621
	1.68957
	2.03011
	2.43772
	2.72381
	3.34005

	36
	0.68137
	1.30551
	1.68830
	2.02809
	2.43449
	2.71948
	3.33262

	37
	0.68118
	1.30485
	1.68709
	2.02619
	2.43145
	2.71541
	3.32563

	38
	0.68100
	1.30423
	1.68595
	2.02439
	2.42857
	2.71156
	3.31903

	39
	0.68083
	1.30364
	1.68488
	2.02269
	2.42584
	2.70791
	3.31279

	40
	0.68067
	1.30308
	1.68385
	2.02108
	2.42326
	2.70446
	3.30688
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FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Fadillah Roza

NPM 1211414015

Jurusan/Prog. Studi  : FKIP/ Bimbingan dan Konseling
Kredit Kumulatif e o

No. Judul yang diajukan Persetujuan

IPengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik

ace
1 |problem solving untuk meningkatkan konsep diri siswa ]\,QC@_~ f

SMAN 1 Lubuk Pakam \”

[Hubungan kemandirian * dengan self efficacy pada siswa
2 |SMAN 1 Lubuk Pakam ?Q

IPengaruh layanan konseling kelompok melalui teknik role
3 |playing meningkatkan kepercayaan diri siswa SMAN 1 X
ILubuk pakam

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,
(Fadillah Roza)
Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
Rangkap 3
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FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : 262 /oM Av/ Fup] A 39 /2625

Kepada
Saudara : Fadillah Roza
Tempat, Tgl.Lahir ~ : Tumpatan Nibung, 15 juli 2003
NPM 1211414015
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 20 November 2024
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Problem Solving Untuk Meningkatkan Konsep
Diri Siswa SMAN 1 Lubuk pakam

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, 21 Februari 2025
Ketua Jurusan / Ketua Prodi

fleca.

Ika Sandra dewi\} S.Pd.,MPd

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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FORM. F. 3

Nomor : 26¥ /UMNAW/FI4ifA.31/2024"

Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Ika Sandra dewi , S.Pd.,MPd

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi
Saudara :

Nama : Fadillah Roza

NPM 1211414015

Jurusan/Prog.Studi  : Bimbingan dan Konseling

Dengan Judul :

Pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik problem solving untuk meningkatkan
konsep diri siswa SMAN 1 Lubuk Pakam

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

dan, 21 Februari 2025

Dr. Abduf Mujib, M.P.Mat

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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FORM. FU. 4
PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 21y /PAN/UMNAW/J.15/20 25
Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :
1. Nama : Fadillah Roza
2. Tempat, tanggal Lahir : Tumpatan Nibung, 15 Juli 2003
3. NPM 1211414015
4. Jurusan/Prog.Studi : Bimbingan dan Konseling
5. Agama : Islam
Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
Hari/tanggal . Sdoga Lodub 22
Jam : s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd.I, M.Pd
2. Dra. Nur Asyah, M.Pd
3. Dino HidoJor Hukosuhut, 505 2 N\-Psy
Dosen Saksi / Pencatat ~ : Ketua Program Studi.
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
7 (= F 1 P —— 2025
/@ekretaris / Dekan
QL'—“—

Dr. Abdul Mpjib M.PMat.
NIDN. 0111438101
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 21y /PAN/UMNAW/J.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu: ...
Dosen Penguji

Di,

Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Fadillah Roza

Tempat, tanggal Lahir : Tumpatan Nibung, 15 Juli 2003
NPM 1211414015

Jurusan/Prog.Studi : Bimbingan dan Konseling
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
;  WwLS
Hari / Tanggal . Sdasu L Qduu
Jam :
Judul Skripsi :
“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Problem Solving Untuk

Meningkatkan Konsep Diri Siswa SMAN 1 Lubuk Pakam” m_/ n

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Medan, ................. 20....

/\Sekretaris / Dekan

T N\

Dr. Abdul;l:iib M.PMat.
NIDN. 0111038101

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU Fakultas

Rangkap 2




[image: image46.jpg]UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTi/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : Ji. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA
NAMA : Fadillah Roza JURUSAN : Bimbingan dan Konseling
NPM 1211414015 PROGRAM STUDI : Bimbingan dan Konseling
FAKULTAS :FKIP TANGGAL
< " Tanggal Tanda Tangan
No. Disampaikan Kepada Diterima Penerima Keterangan
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Medan; :..oisesssiim s 2025
an. Panitia
Kabag Ujian
Nelly Tridm’l ohan, S. Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas
2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan. Rangkap 2
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor :279/PAN/UMNAW/J.19/2025

Pada hari ini qj%ﬁ\ tanggal ~ $ovtW bulan ’G‘A/Q/" tahun PUA v Vowv HUA Lawaa
bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Fadillah Roza
Tempat, tanggal Lahir : Tumpatan Nibung, 15 Juli 2003
NPM 1211414015
Fakultas : FKIP
Jurusan/Prog.Studi : Bimbingan dan Konseling

Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS
Dengan skor / nilai 'ZéZ @ 33/ A(3l§ . Dan yudisium W?‘AO—‘ W
Penguji :
1. Dina Hidayati Hutasut, S.Psi.,, M.Psi ...... W Dosen Saksi / Pencatat
2. Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd.1., M;Pd \m(m\ ...........
p

3. Dra Nur Asyah, M.Pd.................. (FK ¢ 8
Ika SandTa Dewi, S.

Ketua Program Studi 1

tua / An. Rektor Medan, \ .. (S ......... 20 ’LS—
Wakil Rektor I Sekretaris / Dekan
Prof. Dr. Jwar Sadat Harahap S.Ag..M.Hum. Dr. Abdul Mujib M.P.Mat
NIDN. 0107107101 NIDN. 0111938101
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